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BAB 4  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

4.1.1 Kesimpulan Peran Kader dalam Program SAN-PIISAN Kota Semarang 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, kader Program SAN-

PIISAN menjalankan indikator peranan teknis yang sejalan dengan teori Jim Ife 

dan Frank Tesoriero (2016), dimana peran teknis yang dilakukan oleh kader 

meliputi adanya survei dan pendataan kesehatan. Namun, peranan teknis ini kader 

belum memiliki keinisiatifan yang cukup untuk melakukan pendataan secara 

mandiri dan memberikan laporan tersebut kepada bidan dan TP PKK, dimana 

ditemukan kesulitan saat dimintai data pelaporan  tersebut. Kendala tersebut juga 

terjadi karena kader menjalankan peranan lain yang lebih utama sehingga terjadi 

peranan ganda. Padahal pendataan dan pelaporan merupakan step pertama yang 

digunakan sebagai acuan dalam mengetahui dan mencegah permasalahan kesehatan 

ibu hamil untuk bisa mencapai tujuan dari Program SAN-PIISAN yaitu menekan 

angka kematian ibu.  

 Selanjutnya dalam peranan teknis juga terdapat penggunaan teknologi untuk 

pendataan seperti web dan aplikasi. Namun, tidak semua kader dapat menggunakan 

aplikasi dan web tersebut karena adanya ketidakmampuan menggunakan teknologi 

atau gagap teknologi. Sehingga terjadi kendala saat dilakukannya pendataan 

kesehatan ibu hamil. Kemudian dalam pelaporan menggunakan web tersebut 

banyak dari OPD yang memiliki web berbeda sehingga kader kesulitan untuk 

mengisi pendataan tersebut secara berulang.  
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4.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, hal yang harus diperbaiki dalam Program 

SAN-PIISAN ini. Oleh karena itu terdapat beberapa saran yang  dapat dilakukan 

oleh Dinas Kesehatan Kota Semarang yaitu :  

1. Dinas Kesehatan Kota Semarang perlu melakukan seleksi dan rekruitment 

untuk kader yang memang difokuskan untuk menjalankan peranannya dan 

diberikan upah yang sesuai. 

2. Mengadakan pelatihan penggunaan aplikasi dan web kepada kader, 

terutama kader yang memang belum melek teknologi serta membuat 

pelaporan yang terintegrasi dengan instansi dan lembaga lain sehingga 

kader hanya perlu mengisi pelaporan dalam satu portal.  

  


